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ABSTRAK
Mintaraga Gantjaran karya Prijohoetomo merupakan salah satu bagian dari cerita wayang

kulit purwa yang isinya menceritakan tokoh bernama Arjuna dalam mencari senjata sakti dan
perjuangannya memberantas angkara murka. Dalam cerita tersebut, terdapat nilai-nilai, pesan, dan
amanat yang memberikan petunjuk bagaiamana sebaiknya manusia menjalani hidup dan kehidupan.
Nilai-nilai yang tersirat dan tersurat dalam cerita Mintaraga Gantjaran masih tetap relevan dengan
situasi sosial budaya modern di Indonesia.

Kata kunci: Mintaraga Gantjaran, Relevansi, Sosial Budaya Modern.

1/. Cerita wayangkulit purwa yang bersumber dari epos Ramayana dan

Mahabaratamerupakan bentuk kesenian tradisional yang paling disukai masyarakat Jawa.

Cerita-cerita  tersebut menjadi salah satu sumbertontonan, tuntunan, dantatanan. Nilai€

nilai filosofis danajaran€ajaran yang terkandung di dalamnya merupakan nilai€nilai luhur

yang telah mampu melewati ujian dari waktu ke waktu. Sejak dahulu sampai sekarang,

pertunjukan wayang kulit purwa tidak pernah berhenti, walaupun wayang sudah ada sejak

ratusan tahun yang lalu.

Cerita Mintaraga Gancaran adalah cerita gubahan berbentuk prosa dari

SeratArjuna Wiwahakarya Empu Kanwa yang sekarang lebih dikenal dengan judul

Begawan Ciptaningyang dibangun pada jaman Surakarta awal, yang merupakanjarwan

•terjemahan•dari epos KakawinArjuna Wiwaha. Serat Arjuna Wiwaha punika ingkang

andamel Empu Kanwa, nalika salebeting djumenengipun Prabu Airlanggha, ratu ing

tanah Djawi wetan wiwit  kiwa-tengenipun taun 941 dumugi 964 Caka (1019 dumugi 1042

taun Masehi).€Serat Arjuna Wiwahayang membuatEmpu Kanwa pada masa pemerintahan

Raja Erlangga di Jawa Timur sekitar tahun 941 sampai 964 Caka (1019 sampai 1042 M)

(Poerbatjaraka, 1954: 17). CeritaArjuna Wiwaha merupakan bagian ketiga kitab

Mahabarata, yaitu bagianWanaparwayang mengisahkan sewaktu Pandawa mengalami

pembuangan di hutan Kamyaka selama dua belas tahun.

Arjuna Wiwahadalam bentuk kakawin dengan menggunakan bahasa Jawa Kuna,

Arjuna bernamaWitaragayang artinya bebas dari keinginan nafsu-nafsunya. Hal tersebut

sebenarnya bukan namanya sendiri, hanya merupakan suatu gambaran sewaktuArjuna


















